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Film berpotensi membentuk persepsi dan sikap positif terhadap penyandang disabilitas.
Namun selama ini karakter disabilitas di film justru digambarkan dengan narasi untuk
menimbulkan rasa iba ataupun humor dari penonton. Sehingga penting mengetahui
bagaimana karakter disabilitas digambarkan di film animasi yang populer di kalangan anak-
anak. Untuk itu penelitian ini menggunakan metode analisis isi kualitatif dalam
menganalisis 6 karakter disabilitas antara lain ljat (Serial Upin Ipin), Nobita (Film
Doraemon), Autumn (Serial Lego Friends), Dory (Film finding Dory), Massimo (Film Luca)
dan Nussa (Serial Nussa dan Rara). Alat ukur penelitian ini menggunakan indikator
meliputi jenis medium pesan, jenis disabilitas karakter, jenis kelamin karakter, posisi
karakter dan bentuk penggambaran karakter disabilitas. Temuan penelitian menunjukkan
pertama, jenis medium yang digunakan menyampaikan karakter disabilitas adalah film dan
serial animasi. Kedua, jenis disabilitas meliputi disabilitas fisik dan non fisik terkait
gangguan psikologis. Ketiga, karakter disabilitas lebih banyak digambarkan berjenis
kelamin laki-laki. Keempat, mayoritas posisi karakter disabilitas yang ditampilkan dalam
film merupakan karakter utama. Kelima, bentuk penggambaran karakter disabilitas
dilakukan secara tradisional maupun progresif. Menariknya, penggambaran progresif
digunakan pada jenis disabilitas fisik, sedang karakter disabilitas jenis non fisik justru
digambarkan dalam bentuk tradisional. Hal ini diduga karena jenis disabilitas non fisik sulit
untuk dipahami anak-anak.
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